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Penelitian ini mendiskripsikan penanaman karakter kemandirian dan 
kedisiplinan pada anak keluarga orang tua tunggal di Desa Tegalrejo Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten, Jawa Tengah berikut kendala dan solusinya. Penelitian ini 
pendekatannya kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi, 
khususnya triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis 
data dilakukan dengan menerapkan model analisis interaktif melalui proses 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan keluarga orang tua tunggal sudah menanamkan 
karakter kemandirian pada anak terbukti dengan terbentuknya sikap anak yang 
mampu menyelesaikan tugasnya sendiri, percaya diri dan memiliki rasa tanggung 
jawab, keluarga orang tua tunggal sudah melaksanakan tugasnya dalam menanamkan 
karakter kedisiplinan pada anak terbukti dengan terbentuknya sikap anak yang 
menaati peraturan, mampu hidup teratur dan bertanggung jawb terhadap sikapnya, 
terdapat kendala dalam penanaman karakter kemandirian pada anak diantaranya 
yaitu rasa pemalu, pelupa terhadap tanggung jawabnya, dan rasa malas, terdapat 
kendala dalam penanaman karakter kedisiplinan pada anak diantaranya yaitu tidak 
disiplin waktu, manja, dan tidak disiplin waktu dalam beribadah, solusi untuk 
mengatasi kendala penanaman karakter kemandirian pada anak yaitu dengan 
mengajarkan anak tidak tergantung pada orang lain, melatih anak membiasakan 
menyimpan barang-barang sesuai dengan tempatnya, dan mencari tahu hal-hal yang 
membuat anak bersemangat, solusi untuk mengatasi kendala  penanaman karakter 
kedisiplinan pada anak yaitu dengan menghindari berbagai aktivitas atau hal-hal 
yang bisa menarik perhatian anak, meluangkan waktu untuk berkomunikasi, 
memberi nasehat dan memberikan keteladanan. 
 




This study describes the inculcation of self-reliance and discipline character in 
single-parent family of children in Tegalrejo Village, Ceper Sub-district, Klaten 
Regency, Central Java following constraints and solutions. This research is 
qualitative approach, with data collection technique through interview, observation, 
and documentation. Data validity is done by triangulation, especially triangulation 
of data sources and triangulation of data collection techniques. Data analysis is 
done by applying interactive analysis model through data collection process, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The results showed that single parent families have instilled the character of 
independence in children is proven by the formation of the attitude of children who 
are able to complete their own tasks, confident and have a sense of  responsibility, 
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single parent families already carry out their duties in instilling the character of 
discipline in children is evidenced by the formation of children's attitude who obey 
the rules, able to live regularly and responsible for his attitude, there are obstacles 
in planting the character of independence in children such as the sense of shy, 
forgetful of responsibility, and laziness, there are obstacles in planting the character 
of discipline in children such as no discipline of time, spoiled , and not discipline of 
time in worship, the solution to overcome the constraints of planting the character of 
independence in children is to teach the child is not dependent on others, train 
children get used to store the goods in accordance with the place, and find out things 
yan g energizes children, solutions to overcome the impetus of disciplined character 
building in children by avoiding activities or things that can attract children's 
attention, taking time to communicate, advise and exemplify. 
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1. PENDAHULUAN 
Seringkali orang tua tunggal dituntut harus bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya disisi lain orang tua tunggal seharusnya tetap 
menyediakan waktu bersama anak-anaknya. Anak adalah anugerah yang dititipkan 
yang Kuasa kepada orang tua, karena itu sebagai orang tua sudah seharusnya 
menjaga amanah dengan penuh tanggung jawab dengan memberikan pola 
pengasuhan yang baik, sebagai seorang orang tua tunggal lebih berat dalam 
mengasuh dan mendidik anak terutama terkait mengenai penanaman karakter. 
Karakter dapat dimaknai sebagai: 
Cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan 
dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter 
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika 
(Samani dan Haryanto, 2011:43). 
 
Orang tua berperan besar dalam membantu anaknya agar siap memasuki 
gerbang kehidupan, diantaranya membentuk karakternya. Karakter kemandirian dan 
kedisiplinan merupakan salah satu yang sangat penting dalam diri anak maka orang 
tua, termasuk keluarga orang tua tunggal sangatlah penting untuk membentuk 
karakter tersebut.  
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Hasil penelitian Hyunjoon Park, (2004) dengan judul Effects of single parent 
hood on educational aspiration and student disengagement in Korea menunjukkan 
bahwa, orang tua tunggal cukup sulit untuk mendorong anaknya meningkatkan 
pendidikannya lebih tinggi. Penelitian ini membandingkan tingkat aspirasi 
pendidikan dan pelepasan siswa antara siswa yang memiliki orang tua lengkap 
dengan siswa dari orang tua tunggal. Menggunakan data dari survei perwakilan SMP 
kelas 9 dan SMA kelas 12 yang dilakukan pada tahun 2004, menunjukkan siswa dari 
keluarga orang tua tunggal lebih kecil kemungkinannya untuk bercita-cita empat 
tahun pendidikan di universitas dan terlepas dari rekan-rekan mereka dengan orang 
tua lengkap yang jauh lebih besar keinginannya untuk memperoleh pendidikan lebih 
tinggi. 
Hasil penelitian Archana Singh, (2014) dengan judul Effect of Single Parent 
Family on Child Delinquency menunjukkan bahwa, anak dari orang tua tunggal 
memiliki efek yang luar biasa pada tindakan menyimpang mereka. Penelitian ini 
dilakukan di Uttar Pradesh India, peneliti menggambarkan anak-anak dari orang tua 
tunggal memiliki tingkat kenakalan yang lebih tinggi daripada anak-anak dari orang 
tua yang masih lengkap. Terutama pemisahan orang tua akibat perceraian, anak-anak 
dapat mengalami perasaan bingung, marah, dan putus asa yang dapat menyebabkan 
mereka melakukan kenakalan. Orang tua tunggal tidak memiliki hubungan baik 
dengan anak, karena mereka tidak memiliki waktu cukup untuk membantu anak-anak 
mereka berurusan dengan frustasi. Akibatnya anak-anak sering menampilkan agresi 
mereka dengan melibatkan diri dalam kejahatan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong peneliti untuk meneliti 
mengenai penanaman karakter kemandirian dan kedisiplinan pada anak dari orang 
tua tunggal di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
Alasan peneliti memilih keluarga orang tua tunggal  dikarenakan di dalam keluarga 
tersebut tidak seperti kondisi keluarga normal pada umumnya. Hanya ada satu orang 
tua yang berperan ganda dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
4 
 
Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama empat 
bulan, yaitu bulan Juni 2017 sampai bulan September 2017. Tahap-tahap dalam 
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan 
penelitian. Ditinjau dari pendekatan yang digunakan penelitian dibagi menjadi dua 
pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang digunkan untuk menjawab permasalahan melalui teknik 
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan 
simpulan yang dapat digeneralisasikan lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data 
yang dikumpulkan terutama data kuantitatif (Arifin, 2011:29). 
Penelitian kualitatif ditunjukkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis, 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, orang secara 
individual maupun kelompok, sedangkan penelitian kuantitatif ialah penelitian yang 
objek-objeknya berupa angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 
terkontrol (Sukmadinata, 2009:53-60). 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena menyangkut situasi tertentu 
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, analisis datanya berupa 
kata-kata tertulis atau lisan (non statistik), mengenai fenomena dan perilaku yang diamati 
serta mempertimbangkan asumsi dari pendapat lain yang diperoleh dari narasumber. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi atau resmi, foto dan 
sebagainya (Moleong, 2007:247). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model 
interaktif baik dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian data, sampai penarikan 
kesimpulan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan, perilaku dan sikap anak saat ini bukanlah suatu yang tiba-tiba 
muncul atau terbentuk atau bahkan given dari yang maha kuasa. Ada sebuah proses 
panjang sebelumnya yang kemudian membuat sikap dan perilaku tersebut melekat 
pada dirinya. Ada tiga pihak yang memiliki peran penting terhadap pembentukan 
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karakter anak yaitu keluarga, sekolah, dan lingkungan. Ketiga pihak tersebut harus 
ada hubungan yang sinergis (Narwanti, 2011:5). 
Setiap orang tua mendambakan anak-anak yang cerdas dan berperilaku baik 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kelak menjadi anak yang unggul dan tangguh 
dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depannya. Penanaman karakter 
kemandirian pada anak dari keluarga orang tua tunggal, meliputi kemampuan 
menyelesaikan tugasnya sendiri seperti kemampuan menyelesaikan tugas rumah, 
tugas sekolah, dan tugas kuliah. Sikap percaya diri terlihat saat anak berkumpul 
dengan teman-temannya, kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya, dan kemampuan memiliki rasa tanggung jawab seperti mampu 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan atau tugas sekolahnya. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa penanaman kemandirian anak dalam keluarga orang tua tunggal 
sudah terlaksana, akan tetapi belum sepenuhnya maksimal. Hal tersebut merupakan 
suatu hal yang wajar dikarenakan keterbatasan pemahaman dan kesadaran orang tua 
akan pentingnya penanaman karakter kemandirian pada anak. Menanamkan karakter 
kemandirian anak dalam keluarga orang tua tunggal perlu dibiasakan. 
Seorang anak yang disiplin dapat terlihat diantarannya memiliki pola perilaku 
mentaati peraturan seperti saat anak membereskan mainan sehabis bermain dan 
menata mainannya ke tempat asalnya, saat anak pulang tepat waktu selalu 
memberitahukan kebradaanya, disiplin terhadap sanksi aturan yang dilanggarnya, 
dan disiplin terhadap dirinya sendiri. Sikap hidup teratur seperti saat anak 
meluangkan waktu untuk belajar, dan menjalankan ibadah sebagai suatu 
kewajibannya seorang muslim yang dilaksanakan teratur sesuai jadwal waktu ibadah. 
Sikap bertanggung jawab seperti saat anak membiasakan membuang sampah pada 
tempatnya, mendidik anak bertanggung jawab terhadap semua barang yang menjadi 
miliknya, dan menjalankan shalat sebagai kewajiban terhadap agamanya.  
Orang tua tunggal di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah yang mendapat kendala hanya terjadi pada keluarga orang tua tunggal 
yang masih memiliki anak belum cukup dewasa, yang cenderung bergantung 
terhadap orang tuannya. Sedangkan yang lain tidak begitu menghadapi kendala 
dalam hal kemampuan menyelesaikan tugasnya sendiri. Anak sudah mampu mandiri, 
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hal ini terlihat saat anak mampu menyelesaikan tugas rumah maupun tugas sekolah. 
Kendala dalam penanaman kemampuan memiliki sikap percaya diri terlihat pada 
keluarga yang memiliki anak cukup pemalu. Perilaku anak yang mampu 
menanamkan kepercayaan diri terlihat saat anak tidak minder atau malu berkumpul 
dengan temannya. Anak yang masih kurang dalam sikap kepercayaan diri, tentunya 
masih membutuhkan arahan, bimbingan, dan pembiasaan dari orang tua. Kendala 
dalam penanaman memiliki rasa tanggung jawab seperti saat anak malas untuk 
melakukan pekerjaan yang disuruh orang tuannya, dan cenderung memilih-milih 
pekerjaan yang dikerjakannya. 
Kendala yang dihadapi orang tua tunggal di Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten beragam, seperti yang terjadi pada keluarga orang tua tunggal 
yang memiliki anak belum cukup dewasa yang memperlihatkan anak terkadang tidak 
menaati aturan yang dibuat oleh orang tua, terlihat anak sering lupa dengan aturan 
orang tuanya dan masih ingin mencari perhatian orang tua. Kendala dalam 
menanamkan pola hidup teratur terhadap anaknya terjadi pada keluarga orang tua 
tunggal yang memiliki anak sulit mengatur jam tidur  terutama jam tidur malam, 
kebiasaanya yang suka begadang membuat orang tua merasa khawatir dengan 
keadaan kesehatan anaknya. Kendala dalam kemampuan penanaman tanggung jawab 
terhadap anak tidak mengalami kendala yang serius, hal ini dikarenakan anak telah 
dilatih sejak dini untuk dibiasakan bersikap tanggung jawab. 
Kemampuan menyelesaikan tugas sendiri tidak terdapat kendala yang begitu 
serius, anak keluarga orang tua tunggal sudah terbilang mampu menyelesaikan tugas-
tugasnya sendiri. Solusi atas kendala penanaman kepercayaan diri terhadap anak 
adalah dengan menasehati anak serta melatih anak memiliki sikap berani dan tidak 
pemalu. Solusi dari kendala penanaman tanggung jawab terhadap anak yang pelupa 
yakni, dengan mengajarkan anak supaya tidak tergantung pada orang lain, melatih 
anak untuk membiasakan menyimpan barang-barang sesuai dengan tempatnya dan 
orang tuapun memberikan contoh hal yang sama. Solusi dari kendala anak yang 
malas yang menjadikan anak kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaanya yaitu 
dengan cara melihat situasi yang dihadapi anak, memberikan pekerjaan rumah yang 
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tidak begitu berat, mencari tahu hal-hal yang membuat anaknya kembali 
bersemangat. 
Solusi untuk mengatasi dalam menanamkan karakter kedisiplinan. Solusi untuk 
mengatasi anak yang melanggar peraturan, yakni dengan mengingatkan serta 
menegurnya apabila anak masih melanggar peraturan. Solusi dari penanaman 
kemampuan hidup teratur terhadap anak yang tidak disiplin waktu tidur malam 
yakni, menetapkan aturan untuk mematikan televisi, tidak membiarkan tidur siang 
terlalu lama, menghindari berbagai aktivitas atau hal-hal yang bisa menarik perhatian 
anak, dan menegur anak. Solusi dari kendala penanaman hidup teratur terhadap anak 
yang tidak disiplin waktu beribadah yakni, memberi nasehat akan pentingnya shalat, 
dan memberikan keteladanan. Solusi dari kendala penanaman kemampuan 
bertanggung jawab terhadap anak yang cenderung manja yakni, sebagai orang tua 
harus peduli akan perkembangan anak, meluangkan waktu untuk berkomunikasi 
menghubungi langsung untuk menanyakan keadaan di rumah, keadaan anak dan lain-
lain.  
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini adalah keluarga orang tua tunggal sudah melaksanakan 
tugasnya dalam menanamkan karakter kemandirian pada anak terbukti dengan 
terbentuknya sikap anak yang mampu menyelesaikan tugasnya sendiri, percaya diri 
dan memiliki rasa tanggung jawab. Keluarga orang tua tunggal sudah melaksanakan 
tugasnya dalam menanamkan karakter kedisiplinan pada anak terbukti dengan 
terbentuknya sikap anak yang menaati peraturan, mampu hidup teratur dan 
bertanggung jawb terhadap sikapnya. 
Keluarga orang tua tunggal menghadapi kendala dalam penanaman karakter 
kemandirian pada anak diantaranya yaitu rasa pemalu, pelupa terhadap 
tanggungjawabnya, dan rasa malas, hal yang sama juga terjadi pada kendala dalam 
penanaman karakter kedisiplinan pada anak diantaranya yaitu tidak disiplin waktu, 
manja, dan tidak disiplin waktu dalam beribadah. Orang tua yang harus berusaha 
sendirian dalam mendidik anak dan melatih anaknya manidiri tanpa seorang suami. 
Solusi untuk mengatasi kendala penanaman karakter kemandirian pada anak 
dengan mengajarkan anak tidak tergantung pada orang lain, melatih anak 
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membiasakan menyimpan barang-barang sesuai dengan tempatnya, dan mencari tahu 
hal-hal yang membuat anak bersemangat, lain halnya dengan solusi untuk mengatasi 
kendala  penanaman karakter kedisiplinan pada anak yaitu dengan menghindari 
berbagai aktivitas atau hal-hal yang bisa menarik perhatian anak, meluangkan waktu 
untuk berkomunikasi, memberi nasehat dan memberikan keteladanan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arifin, 2011.  Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D.  Bandung: Alfabeta. 
 
Archana, Singh.  2014.  “Effect of Single Parent Family on Child Delinquency”. 
International Journal of Science and Research, Vol. 3: 2319-7064. 
 
Hyunjoon, Park.  2004.  “Effects of single parenthood on educational aspiration and 
student disengagement in Korea”.  Journal of Departement of Sociology, 
Vol.18.  Diakses pada 28 Mei 2017, dari http://www.demographic-
research.org. 
 
Moleong, Lexy J.   2007.   Metodologi Penelitian  Kualitatif.  Bandung: CV Remadja 
Rosdakarya. 
 
Narwanti, sri.  2011.  Pendidikan Karakter.  Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media. 
 
Samani, Muchlas dan Hariyanto.  2011. Konsep dan Model Pendidikan Karakter.  
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Sukmadinata.  2009.  Metode Penelitian Pendidikan.  Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
 
